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Abstrak
 

Pasar modal selalu mengalami perkembangan secara dinamis sesuai dengan tuntutan masyarakat dan

perkembangan teknologi. Dinamika perkembangan tata perekonomian nasional dan dunia menuntut pasar

modal atau bursa efek Indonesia untuk mengembangkan mekanisme perdagangan efek ke arah penerapan

scripless Irading. Scripless irading atau perdagangan efek tanpa warkat ditandai dengan penyelesaian

transaksi tanpa penyerahan warkat efek, dan transaksinya serta proses pemindahtanganan hak atas efek

dilakukan dengan sistem pemindahbukuan (book entry set(lemenl). Segenap proses transaksi dan seltlemenl

dilakukan melalui suatu sistem komputer. Penerapan scripless irading pada Bursa Efek Jakarta merupakan

perwujudan rencana pengembangan bursa efek di Indonesia dalam rangka menyongsong globalisasi

perdagangan dunia, termasuk globalisasi pasar modal.

 

Tujuan penerapan scripless Irading, antara lain adalah peningkatan efisiensi, memperkecil risiko kerusakan

dan kehilangan lembar efek, meningkatkan kepercayaan investor, dan mewujudkan mekanisme perdagangan

efek yang efisien, wajar, dan teratur. Berdasarkan sudut pandang hukum, dalam rangka penerapan scripless

irading terdapat beberapa aspek hukum yang melekat padanya, antara lain penentuan mengenai kapan saat

teijadinya transaksi efek dan kapankah pemindahtanganan hak-hak atas efek teijadi; Bagaimanakah

mekanisme pelaksanaan hak-hak dan kewajiban investor seperti hak suara dalam rapat umum pemegang

saham, pembagian dividen, bunga obligasi, dan sebagainya; Bagaimana status daftar pemegang saham, dan

aspek hukum yang berkaitan dengan kekuatan pembuktian data transaksi secara elektronik. Transaksi efek

dalam mekanisme scripless irading dianggap telah terjadi pada saat penjumpaan/pencocokkan penawaran

jual dengan permintaan beli pada sistem komputer, dan pemindahtanganan hak-hak yang timbul dari

transaski efek teijadi pada saat telah dilakukan penyelesaian transaksi atau selllemeni oleh PT Kustodian

Sentral Efek Indonesia (PT KSEI) selaku lembaga penyimpanan dan penyelesaian (LPP).

 

Pelaksanaan hak-hak investor dilakukan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia dengan cara

pemindahbukuan yang hal itu dilakukan pada saat perusahaan terdaftar melaksanakan corporate aciion.

Tatacara dan prosedur pelaksanaan corporaie action diatur melalui Keputusan Direksi PT Kustodian Sentral

Efek Indonesia. Daftar pemegang saham dapat dikelola oleh emiten atau diserahkan kepada biro

administrasi efek dan tetap berkedudukan sebagai data utama khususnya dalam rangka corporate action.

Efek yang berbentuk elektronik memiliki kekuatan pembuktian yang sah secara hukum berdasarkan

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang Dokumen Perusahaan. Hubungan hukum antara pihak-pihak

yang melakukan transaksi efek di bursa efek didasarkan pada perikatan yang timbul karena undang-undang

maupun perjanjian yang dibuat di antara mereka. Penerapan scripless irading didukung oleh perangkat

peraturan perundangundangan yang memadai, antara lain Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang

Pasar Modal berikut peraturan pelaksanaannya termasuk peraturan yang dikeluarkan oleh sel/ regulaiory
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organizaiion, dan Undang -Undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang Dokumen Perusahaan.


